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ABSTRAK

Makin hari keberadaan hutan mangrove bukannya makin dipertahankan justru
semakin menyusut luas lahannya. Perkembangan penduduk dengan tingkat
kebutuhan yang makin meningkat, secara cepat mendesak hutan mangrove dan
berusaha mengantikan dengan usaha lain yang lebih cepat menguntungkan dari
segi finansial namun sebenarnya sangat merusak lingkungan. Akhirnya
bermunculan usaha pertambakan dengan menebangi hutan mangrove yang ada.
Belum adanya kesadaran masyarakat akan keuntungan ganda yang bisa
didapatkan jika mengusahakan perikanan di hutan mangrove, menjadikan
pertambakan merajalela menguasai perairan air payau. Untuk mengatasi hal
tersebut, pihak dinas kehutanan dan perikanan kelautan berinisiatif menerapkan
program silvofishery di areal lahan tambak dan meminta masyarakat untuk turut
berpartisipasi di dalam pengelolaanya. Masyarakat sebagai salah satu pihak yang
terlibat dalam kegiatan ini memiliki peran dalam keberhasilan program
silvofishery.Walaupun tingkat besarnya peran tersebut belum diketahui secara
pasti. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan program silvofishery. Penelitian ini
dilaksanakan di Kabupaten Batang, Provinsi Jawa Tengah dengan metode
Deskriptif dan sampel 10 orang partisipan program silvofishery. Hasil penelitian
menunjukkan pertumbuban tanaman mangrove termasuk dalam kategori rendah
atau buruk. Partisipasi masyrakat di Kabupaten Batang dalam pengelolaan
program silvofishery tergolong dalam kategori rendah dengan persentase 36%.
Perlu dilakukan sosialisasi yang lebih intensif lagi tentang pengelolaan
silvofishery sehingga masyarakat lebih paham peran dari tanaman mangrove
sebagai pakan alami dan tempat pemijahan bagi ikan.

Kata Kunci : Partisipasi masyarakat, pertumbuhan tanaman mangrove,
silvofishery
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PENDAHULUAN

Hutan mangrove selalu identikdengan perairan. Hutan mangrove mempunyai
multi fungsi yang tidak bisa tergantikan oleh ekosistem lain. Secara fisik, hutan
mangrove dapat berfungsi sebagai penstabil lahan. Secara biologis, hutan
mangrove dapat berfungsi sebagai tempat berlindung, bertelur dan berkembang
biak bagi ikan. Secara ekonomi, hutan mangrove dapat menghasilkan kayu yang
nilai kalornya sangat tinggi sehingga sangat bagus untuk bahan baku arang. Dan
secara kimia, hutan mangrove dapat berfungsi sebagai penetralisir limbah kimia

beracun berbahaya.

Perkembangan penduduk dengan tingkat kebutuhan yang makin
meningkat,menjadikan  pertambakan merajalela menguasai perairan air
payaudengan menebangi hutan mangrove yang ada.Untuik mengatasi hal tersebut
pihak dinas kehutanan dan perikanan kelautan berinisiatif menerapkan program
silvofishery di areal lahan tambak dan meminta masyarakat untuk turut

berpartisipasi di dalam pengelolaannya.

Silvofishery adalah suatu pola agroforestri yang digunakan dalam pelaksanaan
program perhutanan sosial di kawasan hutan mangrove. Prinsip Silvoforestry
adalah perlindungan tanaman mangrove dengan memberikan hasil dari sektor
perikanan.Dari program ini dinas kehutanan mengharapkan masyarakat dapat
turut serta menjaga kelestarian tanaman mangrove sebagai poin penting dalam

upaya menjaga konservasi.

Poin penting di dalam Silvofishery adalah peran serta masyarakat yaitu di
dalam pengelolaan. Tanpa partispasi yang intensif dari masyarakat, program ini
tidak akan berjalan dengan baik dan masing-masing pihak tidak melakukan
fungsinya dengan baik. Slaah satunya adalah masyarakat yang memiliki fungsi
sebagai pengelola si lapangan. Oleh karena itu perlu dikaji lebih jauh partisipasi
masyarakat dalam menjalankan fungsinya sebagai pengelola di lapangan agar
program Sifvoforestry ini berhasil dan sesuai dengan yang diharapkan oleh semua

pihak-pihak terkait.
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BAHAN DAN METODE

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif.Tujuan dari
penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki.Metode pengambilan sampel tanaman
mangrovemenggunakan systematic sampling with random start dengan intensitas
sampling (IS) 30% dari jumlah tanaman yang dimiliki oleh responden.Metode
pengambilan sampel responden untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan program silvoforestry menggunakan metode sensus. Indikator
dalam penggunaan analisis data adalah partisipasi dalam penanaman,

pemeliharaan dan pengamanan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pertumbuhan Tanaman Mangrove (Rhizopora apiculata)
Rata-rata keseluruhan dari jumlah tanaman yang dimiliki oleh responden untuk

pertumbuhan tanaman mangrove dapat dilihat pada Tabel 1. berikut ini.

Tabel 1. Data pertumbuhan tanaman mangrove

No. Responden > Tanaman | Diameter Rata-rata Tinggi Rata-rata
(cm) (m)

1 Responden 1 100 17,07 2,7

2 Responden 2 100 13 3,43

3 Responden 3 80 13,25 2,42

4 Responden 4 100 13.9 2

5 Responden 5 100 18,5 3

6 Responden 6 100 17,6 3

7 Responden 7 70 22,4 3

8 Responden 8 80 22,42 4,25

9 Responden 9 70 20,86 3,61

10 | Responden 10 | 80 22,23 4

Rata-rata 18,56 3

Berikut ini merupakan hasil perhitungan kondisi tanaman:

Jumla h skor tertinggi —Jumla h skor terenda h 39-10 29
I = . = =2 = 967

Jumla h indikator 3 3

1) Kategori baik: => TAT - =>39-9,67 => 29,33
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2) Kategori sedang: = (TST —I) — I s/d (TST — I)= (39 — 9,67) — 9,67 s/d (39
—-9,67)=(29,33) - 9,67 s/d (29,33)= 19,66 s/d 29,33
3) Kategori buruk: = <(TST-1) - = < (39-9,67) - 9,67=< 19,66
Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahu bahwa kondisi tanaman berada

pada kategori buruk. Hal ini menunjukkan kurangnya perawatan terhadap
tanaman mangrove itu sendiri.
B. Analisis Indikator Partisipasi
1. Partisipasi Dalam Penanaman

a. Partisipasi dalam pengaturan jarak tanam:

o Jumla h skor tertinggi —jumla h skor terenda h __ 25—-20 5
Jumla h indikator 3 3

1) Kategori tinggi: => TST — I=> 25 - 1,67=>23,33

2) Kategori sedang: = (TST —1I) — I s/d (TST - I)= (25 - 1,67) — 1,67 s/d (25
—1,67)=(23,33) — 1,67 s/d (23,33)= 21,66 s/d 23,33

3) Kategori rendah: = < (TST - I) — I= < (25 - 1,67) — 1,67= < (23,33 )-
1,67=<21,66

1,67

b. Partisipasi dalam kegiatan penanaman

Jumla h skor tertinggi —Jumla h skor terenda h 28—21
I= =
Jumla h indikator 3

—Z:
=3=233

1) Kategori tinggi: => TST — [= > 28 — 2,33=>25,67
2) Kategori sedang: = (TST —I) - I s/d (TST - I)= (28 — 2,33) — 2,33 s/d (28
—2,33)=(25,67) — 2,33 s/d (25,67)= 23,34 s/d 25,67
3) Kategori rendah: = < (TST - I) — I= < (28 — 2,33) — 2,33= < (25,67) —
2,33=<23,34
2. Partisipasi Dalam Pemeliharaan

a. Partisipasi dalam kegiatan pemeliharaan tanggu

o Jumla h skor tertinggi —Jumla h skor terenda h_31-4 27

Jumla h indikator 3 ?

=9

1) Kategori Tinggi: = >TST - I= >31 — 9,00=>22,00
2) Kategori Sedang: = (TST —I) — I s/d (TST - )= (31 — 9,00) — 9,00 s/d
(31-9,00)=(22,00) — 9,00 s/d (22,00)= 13,00 s/d 22,00
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3) Kategori Rendah: = <(TST —I) — I= <(31 - 9,00) — 9,00= <(22,00) — 9,00
=<13,00

b. Partisipasi dalam kegiatan pemeliharaan caren

__Jumla h skor tertinggi —Jumla h skor terendah__ 27—4
Jumla h indikator 3

1) Kategori Tinggi: => TST - I=> 27 -7,67=> 19,33

2) Kategori Sedang: = (TST —I) — I s/d (TST - I)= (27 — 7,67) — 7,67 s/d
(27-1,67=(19,33) - 7,67 s/d (19,33)= 11,66 s/d 19,33

3) Kategori Rendah: = < (TST-1) - =< (27 — 7,67) — 7,67= < (19,33) —
7,67=<11,66

I

_23 _
=2=7,67

c. Partisipasi dalam kegiatan pemeliharaan tanaman

__Jumla h skor tertinggi —Jumla h skor terenda h__ 40—25
Jumla h indikator 3

1) Kategori Tinggi: => TST — I=>40- 5,00 =>35,00

2) Kategori Sedang: = (TST — I) — I s/d (TST — I)= (40 — 5,00) — 5,00 s/d
(40— 5,00)= (35,00) — 5,00 s/d (35,00)= 30,00 s/d 35,00

3) Kategori Rendah: = < (TST —-1I) - I =< (40 — 5,00) — 5,00= < (35,00) —
5,00= < 30,00

I

—1—5-=
== 5,00

d. Partisipasi dalam kegiatan pemeliharaan ikan dan panen

__Jumla h skor tertinggi —Jumla h skor terenda h_ 37-8 _ 29

I

=967

Jumla h indikator 3 3
1) Kategori Tinggi: => TST - I=> 37 -9,67=> 27,33
2) Kategori sedang: = (TST —I) — I s/d (TST — I)= (37 — 9,67) — 9,67 s/d (37
-9,67)=(27,33)—9,67 s/d (27,33)= 17,66 s/d 27,33

3. Partisipasi Dalam Pengamanan

__Jumla h skor tertinggi —jumla h skor terenda h__ 21-3
Jumla h indikator 3

1) Kategori Tinggi: => TST — I=> 21 - 6,00=> 15,00

2) Kategori Sedang: = (TST — I) — I s/d (TST — )= (21 - 6,00) — 6,00 s/d
(21 - 6,00)= (15,00) — 6,00 s/d (15,00)= 9,00 s/d 15,00

3) Kategori Rendah: = < (TST - I) - I= < (21 - 6,00) — 6,00= < (15,00) —
6,00=<9,00

I

= 6,00

wlg

15|Jurnal Wana Tropika



C. Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Program Silvofishery
Sebaran tingkat partisipasi masyarakat dapat dilihat pada tabel 14 berikut ini:
Tabel 2. Rekapitulasi tingkat partisipasi masyrakat dalam pengelolaan program
silvofishery di Kabupaten Batang, Provinsi Jawa Tengah.

Tabel 2. Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Program Silvofishery

Indikator Partisipasi T |S R Jumlah
Responden
1. Partisipasi dalam kegiatan
penanaman 6 ] 1 10
a. Kegiatan pengaturan jarak tanam | 3 B 3 10
b. Kegiatan penanaman
2. Partisipasi dalam kegiatan | 2 2 6 10
pemeliharaan 4 5 1 10
a. Pemeliharaan tanggul 1 -] 6 10
b. Pemeliharaan caren 4 3 3 10
c. Pemeliharaan tanaman - 2 3 10
d. Pemeliharaan ikan dan panen
3. Partisipasi dalam kegiatan
pengamanan
Jumlah 25 (22 |23 | 7D
Persentase (%) 36 |31 |33 |100,00

Tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan program Silvofishery di
Kabupaten Batang termasuk dalam kategori rendah. Hal ini dikarenakan
kurangnya pemahaman masyarakat akan fungsinya tanaman mangrove yang
sesungguhnya sebagai tanaman konservasi. Partisipasi masyarakat kurang antusias
dalam mengikuti prosedur-prosedur yang diberikan oleh pihak Dinas Kehutanan,
masyakat lebih memprioritaskan hasil tambak.

D. Uji Chi Square (X%

Merumuskan Hipotesa, yaitu:
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H, : terdapat hubungan antara kondisi mangrove terkini denganpartisipasi

pengelolaan silvofishery.

H, : Tidak terdapat hubungan antara kondisi magnrove terkini dengan
patisipasi pengelolaan silvofishery.

Jumlah alternatif, k = 3 dan kategorir =3

Level signifikansi : a = 0,05

. (n.j)n(n.i)

Tabel 3. Tabel kontigensi

Partisipasi Total
Kondisi Tanaman

T (>4,33) | S (2,66s/d4,33) | R (<2,66)
Baik (>29,33) 11 (10) 5(8,8) 12 (9,2) 28
Sedang (19,66 s/d 29,33) | 11 (11,8) | 13 (10,4) 9 (10,8) 33
Buruk (<19,66) 3(3,21) 4(2,9) 2(2,9) 9
Total 23 22 23 70

Tabel 4. Tabel hasil uji chi square

Value df Asymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi-Square 4.434° 4 350
Likelihood Ratio 4.617 - 329
Linear-by-Linear Association | .2992 1 .589
N of Valid Cases 70

Level significance 0,05

Dan df = (3-1)(3-1) yaitu X5 ¢5;df = 4
Pada lampiran tabel X3 os;df = 4 = 9,488
Daerah penolakan adalah

Tolak Ho ; Terima H ,, Jika X*>9,488
Terima Ho ; Tolak H ,, Jika X* <9,488
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Karena nilai X* yang dihitung adalah 4.434, dan X* < X, 3,05

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan antara kondisi

tanaman mangrove terkini dengan partisipasi pengelolaan Silvofishery.

KESIMPULAN

1. Tingkat partisipasi masyarakat di Kabupaten Batang termasuk dalam kategori
rendah, yaitu 36%. Masyarakat melaksanakan kegiatan-kegiatan pengelolaan
mulai dari pengaturan jarak tanam, penanaman, pemeliharaan dan pengamanan
kurang begitu baik, hanya mengikuti sebagian prosedur dan kurangnya
antusiasme masyarakat dalam upaya perawatan tanaman. Di samping itu
rendahnya tingkat partisipasi juga dipengaruhi oleh dari masyarakat yang
terpaksa mengikuti program silvofishery dikarenakan melihat fee yang
diberikan.

2. Pertumbuhan tanaman mangrove pada program silvofishery memiliki
pertumbuhan tinggi dan keliling yang kurang begitu baik yang ditunjukkan
dengan kategori baik dengan skor > 28,67 yaitu 5% (2 tanaman); sedang
dengan skor berkisar antara 20,34 s/d 28,67 yaitu 2% (1 tanaman); dan kategori
rendah dengan skor < 20,34 yaitu 93% (27 tanaman). Hal ini menunjukkan
masyarakat lebih memprioritaskan hasil tambak daripada tanaman mangrove.
Pemahaman yang kurang terhadap fungsi tanaman mangrove dalam

silvofishery membuat masyarakat lebih memperhatikan tambak.
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